
(5) Kriteria belanja untuk keperluan mendesak sebagaimana dimaksud pada ayat (5)

mencakup :

u. progu'r! a- t"gi"tan pelayanan dasar masyarakat yang anggarannya belum tersedia

dalam tahun anggEran berjalan; dan

S. t<eperluan mend&k hinnya yang apabila ditunds akan menimbulkan kemgian yang

lebih besar bagi pemerintah daerah dan masyarakal.

Penjadwalan ulang copaian target kinerja program dan kegiaEn lainnyo dalam rahun

anggaran berjalan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huuf a diformulasikan lerl€bih

dahulu dal6m DPPA-SKPD.

Dalam hal keadaan dsruEl rerjadi setelah ditetapkannya perubahsn APBD, pemerintah

daerah dapal melakukan pengeluarar yang belum tersedia anggarannya, dan pengeluaran

tersebut disarnpaikan dalam laporan realisasi anggaran

(8) Dasar pengeluamn unuk kegiatan-kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (9)

diformulasikan lerlebih dahulu dalam RKA-SKPD untuk dUadikan dasar pengesahan

DPPA-SKPD oleh PPKD serelah mempe.oleh persetujuan Sekretaris Daerah.

(6)

(7)

(9) Pelaksonaan pengeluaran uatul mendanai kegialsn dalam keadran darurat sebsgaimona
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (5) terlebih dahulu ditetapkan dengsn peiaturdn Bupati.

Bagian Keenam

Perdanren Keadaatr Lurr Birsa

Prssl 118

(l) Keadaan luar biasa sebagaima[a dimaksud dalam Pasal lll ayat (l) huruf e merupakan
keadaan yang menyebabkan eslimasi penerimaan dar/atau pengeluaran dalam APBD
mengalami peningkatan atau penurunan lebih besar dari 50% (lima puluh persen).

(2) Persentase 50clo (lima puluh persen) sebagaimana dimaksud pada ayat (l) merupstan
selisih (aap) kenaikan atau peflurunan antara pendapatan dan b€lanja dalam APBD.

Pasrl ll9

(l) Dalam hal kejadian luar biasa yang menyebabkan eslimasi penerimaan dalam APBD
mengalami peningkalan lebih da.i 50ol. (lim8 puluh persen) sebsgaimam dimaksid
dalam pasal llt ayat (l), dapat dilakukan penambahan kegiatar baru d8n/atau
penjadwalan ulang/peningkatan capaian targel kinerja progtam dan kegiatan dalam tahun
anggaran berjalan.

(2) Penambahan ke8iatan baru sebagaimana dimaksud pada ayat (l) diformulasikar terlebih
dahulu dalam RKA-SKPD.
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a. membaya. bunga dan pokok utang dan/atau obligasi daerah yaDg melampaui

anggaran yang tersedia mendahului perubahan APBD sebagaimana dimaksud dalarn

Pasal lll ayat (2);
b- melullEi seluruh kewEjibsn hmga dsn Pokok utang;
c. mendanai kenaikan gaji dan bnjangan PNS akibqr sdanya kebijakan penerint8h;
d. mendanai kegiatan lanjutan;
e. mendanai progam dan kegiatan baru dengan laiteria harus diselesaikan sampai

dengan batas akhir penyelesaian pembayaian dalam tahun anggaran berjalan; dan
f. mendanai kegiafan-kegiatan yang capaian target kinerjanya ditingkatkan dari yang

telat direfipk n semula ddam DPA-SKPD tahun anggaran berjalan yang dapat
diselessikan sampai dengan batas akiir penyelesaian pembayaran dalarn tahun
anggaran berjalan.

(3) Penggunaan saldo anggaran tahun seb€lumnya untuk pendanaan pengetuaran

sebagaimana dimaksud pada ayar (2) hurufa, b, c dan fdiformulasikan terlebih dahulu
dalam DPPA-SKPD.

(4) Penggunaan saldo anggaran tahun sebelumnya untuk mend-anai pengelurran
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d diformulasikan terlebih dahulu dalam
DPAL-SKPD.

(5) Penggunaan saldo anggamn tahun sebclumnya untuk mendanai pengeluaran
sebagaimana dimaksud pada ayar (2) huruf e diformulasikan rerlebih dahulu dalam
RKA.SKPD.

Begirn Kclima

PeDdrDaaD Keadern Dsrurct

Pasol l17

(l) Kedaan darurat sebagaimana dimaksud dalam Pasal lll ayat (l) huruf d sekurang-
kuraignya memenuhi kriteria sebagai b€rikut :

a. bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas pemerintah dacrah dan ridak dapal
diprediksi sebelumnya;

b. tidak dihalapkan terjadi sccara berulang;
c. berada diluar kendali dan pengaruh pemerintah daerah; dao
d. memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka pemulihan yang

disebsbkan oleh keld8an darural

(2) Dalam keadaan darurar, pemerintah daerah dapat melakukar pengeluaran yarg belum
tersedia anggarannya, yang selanjutnya diusulkan dalam rancangan perubahan ApBD.

(3) Pendanaan keadaan darura! yang belum tersedia anggarannya sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dapat menggunakan belanja tidak terduga-

(4) Pengeluaran sebagairDana dimaksud pads ayat (2) rermEsuk belanja untuk keperluan
mendesak yang krireriarya ditetapkan dalam peraluran daerah lentang ApBD.
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Bagien Ketigr

Pas{l l15

(l) Pergeseran anggaran antar unit organisasi, antar kegiatan, dan antar jenis belania sena
sebagaimana dimakud dalm Pasal I ll ayat (l) huruf b serta pergesemn anta. obyek
belanja dalam jenis b€lanja dan antar rincian obyek belanja dalam obyek belanja
diformulasikan dalam DPPA-SKPD.

(2) Peryeseran anlar rinciao obyek belanja dalam obyek belanja berkenaan dilakuksn aras

persetujuan PPKD.

(3) PerSeseran antar obyek belanja dalam jenis belanja berkenaan dilakukan alas perselujuan
Sekretaris Daersh.

(4) Pergeseran anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) dilakuka. dengan
cara mengubah peraturan Bupati tentang penjabaran APBD sebagai dasar pelaksanaan,
untuk selanjutnya dianggarkan dalam Rancangan Peratumn Daerah tentang Perubahan
APBD.

(5) Pergeseran anggaran antar unit organisasi. antar kegiatan, dan antar jenis belanja dapat
dilakukan dengan cara merubah peraturan daerah !entang APBD.

(6) Anggaran yang mengalami perubahan baik berupa penambahan datL/atarr pengu.angan
akibat pergeserdn sebagaimana dimaksud pada ayat (l), harus dijelaskan dalam kolom
keterangar pffaluran kepala daerah tentang penjabalan perubahan APBD.

(7) Tara cara pergeseran sebagaimana dimaksud ay8t (2) dan ayat (3) diatur dengan
peraturan Bupati.

Bagisr X€.mpot

PetrgguDaaD Saldo ADggsrar lJbih Trhuo SebelumDye
Delam Perubshan APBD

Pas{l l15

(2) Keadaaa yang menyebabkan saldo anggaron lebih lahun sebelumnya harus digunakan
dalam tahun angga.an berjalan sebagaimana dimakud dalam Pasal II I ayar (l) hurufc
dapat berupa :

io

Perg€€rr! Arggrru

(l) Saldo anggaran lebih lahun seb€lumnya merupakan sisa lebih perhitungan anggaraa
sebelumnya.



(3) Dalam rancangan kebijakan umum perubahan APBD dan PPAS Perubahan APBD
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disajikan secara lengkap p€njelasan mengenai :

a. p€rMaan asumsi dengan KUA yang ditetapkan sebelumnya;
b. program dan kegialan yang dapal diusulkan unnrk dilampong dalam P€rubohrn

APBD dengan mempertimbangka, sisa waktu pelaksanaan APBD tahun anggaran

berjalan;
c. capaian target kinerja pmgram daa kegiatan yang harus dikurangi dalam perubahan

APBD apabila asumsi KUA tidak tercapai; dan

d. capaian target kinerja pmgram dan kegiatan yang harus ditingkatkan dalam
perubahan APBD apsbila melampaui asumsi KUA.

(4) Rancangan Kebijakan Umum perubahan APBD dan PPAS perubahan APBD
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan kepada DPRD paling lambar minggu
penama bulan Agusrus dalam tahun anggaran berjalan.

(5) Rancsngan Kebija-ken Umum perubalaa APBD dan PPAS perubahar APBD
sebagaimana dimaksud pada ayat (4), setelah dibahas selanjutnya disepakati menjadi
Kebijakan Umum perubahan APBD dan PPAS p€rubahan APBD paling lambd minggu
kedua bulan Agustus dalam tahun anggaran berjalan.

(6) Dalam hal persetujuan DPRD terhadap rancangan peraturan daerah tentang perubahan
APBD diperkirahn pada akhir bulan September tahun anBgaran berjalan. agar dihindai
adanya penganggarar kegiaran pembangunan fisik di dalam mncangan pemturan daemh
tentang perubahan APBD.

Pssal I l3

Kebijakan Umum perubahan APBD setu PPAS perubahan APBD yang telah disepakati
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal l12 ayar (5), masing-masing dituangkaD kedalern nota
kesepakatan yang ditanda tangani bersama oleh Bupati dan Pimpinan DPRD.

Prs$l ll4

(l) Berdasarkan nota kesepakatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal ll3, TAPD
menyiapkan rancalgan surat edaran Bupati perihal pedoman pen),rrsunan RXA-SKPD
yang memuat pmgram dan kegialan baru dan/alau kriteria DPA-SKPD yang dapat
diubah untuk dianggarkan dalam perubahan APBD sebagai acuan bagi kepala SKPD.

(2) Tata cara penyusunan RKA-SKPD dan DPA-SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat
(l) Iebih lanjut diatur dengan peraturan Bupati-
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(5) Bendahara penerimaan dilarang menyimpan uang, cek arau surat b€rharga yang dalam
penguasaannya lebih dad | (satu) hari kerja dan/ata'l atas nama pribadi pada bank atau
gim pos.

Prsel 133

(l) Dalam hal objek pendapalan daerah Ersebar atas pe.timbangaD kondisi Beografis wsjib
pajak dar/atau \.!ajib retribusi ridak mungkin membayar kewajibannya langsung pada

badan, lembaga keuangan atau kantor pos yang benugas melaksanakan sebagian lugas
dan lungsi bendaham penerimaan. dapat ditunjuk bendahara penerimaar pembantu.

(3) Atas pertimbangan kondisi geografis yang sulit dijangkau dengan komunikasi dan

transportasi, dapat melebihi ketenruan batas waktu penyetoran s€bagaimana dimaksud
pada ayat (2) ditetapkan dengan peraturan Bupati.

Mekanisme dan tata cara penaEusahaim p€nerimaan kas diuur lebih lanjut dalam peratumn

Bupati.

Brgirtr KecEpat

Penel{usiharD Betrdshara PeDgelua ran

Paragraf I

Penyediaan Dotra

Psssl 135

(l) Pengeluaran kas aras b€ban APBD dilakukan berdasorkan SPD arau dokumen lain yang

d ipersarnakan dengan SPD.

(2) SPD sebagaimana dimaksud pada ayat (l) disiapkan oleh kuasa BUD untuk
d itandatanSan i oleh PPKD

Prrrgr.f2

Pasal 136

(l) Berdasarkan SPD ataLr dokumen lain yang dipersamakan dengan SI'D sebagaimana

dimaksud dalam Pasal ,35 ayal (l), b€ndahara pengelua.an/bendalaJa pengeluaran

(2) Bendshara pene.imaan p€mbantu wajib menyetor seluruh uang yang diterimanya ke

rckening kas umum daerah paling lambat I (satu) hari kerja sejak uang kas tersebut
diterima-

Pasol 134



(2) Penetapan pejabat yang ditunjuk sebagai kuasa pengguna anggaran/kuasa pengguna
barang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan.

(3) Bupati hend€legasikan kepada keF.la SKPD untuk menetapksn pejabat lain
sebagaimana dimaksud a),at ( | ) huruf g dilaksanakan sesuai dengan keburuhan.

Bagi!tr Keaiga

Deposito

Pesal 13l

(l) Uang milik peme.i.tah daerah yang sementam trelwn diguoakan dapal didepositokan
dar/atau diinvestasikan dalam investasi jangka pendek sepanjang tidak mengganggu
I ikuiditas keuangan daerah.

(2) Runga deposito atas p€ncmpatan uang di bark, jasa giro, dan/atau bunga atas invest.f,si
jangka pendek merupakan pendapatan daerah.

(3) Penempatan uang di bank sebangaimana dimaksud pada ayat (2) yaitu pada bank yang
sehat.

(4) Pcrrcntuan Bank sebagai tcmpat deposito sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditentukan oleh Bupati.

Bagian Keempat

Penatrusahren Penerimran

Pasel 132

(l) Penerimaan daerah dis€tor ke rekening kas umum daerah pada bank pemerintah yang
ditunjuk dan dianggap sah sereloh kuasa BUD menerima nota kredit.

(2) Bendahara penerimaan wajib menyetor seluruh penerimaan ke rekening kas umum
daerah paling lamba I (satu) hari kerja set€lah penerimaan rung dari pihak ketig&

(3) Dalam hal daerah yang karena kondisi giografisnya sulit dijangkau dengan komunikssi
dan transportasi sehingga melebihi batas waktu penyetoran sebagaimana dimaksud
dalam ayar (2) ditetapkan dengan peraturan Bupati.

(a) Bendahara penerimaan wajib menyelenggaralan penatausshaal terha&p seluruh
penerimaan dan penyetora[ at]as penerimaan yang menjadi langgungjawabnya-

63



BAB VIII

PENGELOLAAN KAS

Pcrgelole[ Pelerioeel d.ro Pelgelorna Kes

Prsol 128

(l) Untuk rnengelola kas daerah, BUD membuka rekening kas umum daerai pada bank
yang sehar.

(2) Penunjukrn bank yang sehst ebsgaimana dimal(sud pada ayat (l) dilehpkan dengan
keputussn Bupati dan diberitahukan kepada DPRD,

BAB IX

PENATATJSAHN-{N KEUANGAN DAERAH

Blgirtr Kesatu

Asas Umum Penataus{haan Keuangrn Daerrh

Prsal 129

(l) Pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran! bendahara penerimaan/pengeluaran dan

oiang alau badan yang menerima alau menguasai uang/barang/kekayaan daerah, wajib
menyelenggeiakan penatausaiaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

(2) Pejabat yang menandatangani dar/atau mengesahkan dokumen yang berkaitan dengan
surat bukti yang menjadi dasar pengeluaran atas beban APBD bertanggung jawab atas

kebena.an malerial dan akibat yang timbul dari penggunaan surat bukti dimaksud.

Bsgian Kedus

PehLssursn Pcnrbussh,rD KeuangaD Drerah

Posal 130

( I ) Untuk pelaksanaan APBD, Bupati menetapkan :

a. pejabar yang diberi werrenang mensndalsn8ani SPD;
b. pejabat ya.g diberi wewenang menerdatangani SPM;
c. pejabal yang diberi wewenang mcngesahkan surat penanggungiawaban (SPJ);
d. pejabat yang diberi wewenang menandatangani SP2D;
e. bendahara penedmaan dan/atau pengeluaran;
f. bendaha$ penerimaan p€mbantu dar/atau bendahara pengeluarai pembantu; dan
g. pejabar lainnya ymg ditetapkan dalarn rangka pelalsaman APBD.
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Paregrsf 2

Penyrmpairn, PetrlbahasaD daD Pcoetrp.r
Rrpedr P€rub.hrn APBD

Prsrl126

(l) Bupati menyampaikan mncangan p€mtumn da.rah lentanS pcrubahan APBD, bese a
lampirannya kepada DPRD paling lambat minggu kedua bular Septetuber tahun
anggaran berjalan untuk mendapatkan persetujuan bervura.

(2) Penyampaia[ rarc.ngan peratu-an daerah sebagaimana dima-ksud pada ayEr (l) disedai
dengan nota keusngan perubahan APBD.

(4) Pembahasan aanclngan perafuaan daerah berpedoman pada kebijakal umum perubahan
APBD sena PPAS perubahan APBD yang telah disepakati anlara Bupati dan pimpinan
DPRD,

(5) Pengambilan keputusan DPRD untuk menyetujui rancangan peraturan daerah tenlang
perubahan APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (l) paling lambat 3 (tiga) bulan
sebelum lahun anggamn yang bersangkutan berakhir.

Prragraf 3

Pcbkssn.an Perub.hstr ADggrratr SKPD

Pflsal 127

(l) PPKD memberitahukan kepada semua kepala SKPD agar menyusun dan menyampaikan
Iancangan DPPA-SKPD paling lambar 3 (tiga) hari kerja setelah p€raruran derah
tenlang p€nibahan APBD ditetapkan.

(2) DPA-SKPD yang mengalami perubahan dalam tahun anggaran berjalan seluruhnya
halus disalin kembali kedalam Dokumen Pelaksaoaan Perubahan Anggaran Satuan Kerja
Perangkat Daerah (DPPA-SKPD).

(3) Dalam DPPA-SKPD sebagaimona dimaks'rd poda ayar (2) terhsdap rincian objek
pendapalan, belanja alau pembiayaan yang mengalami penambahar alau pcnguiangan
serta pergeseian harus diserrsi dengan penjelasan latar belakang p€rbedaan jumlah
anggaran baik sebelum dilakukan perubahan maupun setelah dilakukan perubahan.

(4) DPPA-SKPD dapat dilaksanakan serelah dibahas TAPD, dan disahkan oleh PPKD
berdara*an persetujuan Sekretaris Daerah-
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(2) RKA-SKPD yang memuat program dan kegiatan baru dan DPPA-SKPD yang akan

dianggarkan dalam perubahan APBD yang telah dibahas TAPD, dijadikan bahan

penyusunan rancangan peraturan daerah tenta[g Perubahan APBD dan rancangan
peratu ar Kepale Doerah teoterg penjaborar pqubqha[ APBD oleh PPKD.

Bsgion Kedehprtr

Pe.et prD Perub.han APBI)

Prrrg.rf I

RincaDgaD Perrtuntr Dserrh teDtarg PerubohaD APBD drtr
Ra[carlgrD Pemturan Bupoti tentrDg Penjabarrn Perubahan APBD

Prs.l l2J

Rancangan perafuran daerah tenta.ng perubahan APBD dan rancangan peraturan Bupari
tentang penjabaran perubahan APBD yang disusun oleh PPKD memuat pendapatan, belanja
dan pembiayaan yang mengalami perubahan dan yang tidak mengalami perubahan.

P&ssl 12{

Rancangan peratumn Bupati tentang penjabaran perubaian APBD sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 123 terdiri dari mncangan pemturan Bupati tentang penjabaran perubahan APBD
bes€rta lampirannya.

Prs.l 125

(l) Rancangan perarur-an daerah tentang perubahan APBD yang telah disusun oleh PPKD
disampaikan kepada Bupati.

(2) Rancangan peraturan daerah tentang perubahan APBD sebagaimana dimaksud pada ayat
(l) sebelum dissmpoik n oleh Bupari kegada DPRD disosialisasikan kepada masyarakat

(3) Sosialisasi rancangen pemrurEn daerai tentang perubalan APBD sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) bersifat memberikan informasi mengenai hok dan kewajiban pernerintah
daeiah serta masyarakat dalam pelaksanaan perubahan APBD tahun anggaran yang
direncanakan.

(4) Penyeba uassn rancsngao per8turan daerah lentang p€rubahan APBD dilalGsnalsn oleh
Sekretariat Daerah.
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(3) Penjadwalan ulang/peninSkatsn capaian target kinerja program daa kegiatan

sebagaimana dimaksud pada ayat (l) diformulasikan terlebih dahulu dalam DPPA-SKPD

(4) RXA-SKPD dan DPPA-SKPD sebagaimana dimaltsud @a ayat (2) dan ayat (3)

digunakar sebagai dasar penyusunan rancangan peiaturan daerah tentang perubahan

kedua APBD.

Pasal 120

(l) Dalam hal kejadian luar biasa yang menyebabkan estimasi penerimaan dalam APBD
mengalami penurunan lebih dari 50olo (lima prluh persen) sebagaimana dimaksud dalam
pasal I lE ayat (l), maka dapat dilakukan penjadwalan ulang/pengurangan capaian target
kinerja prog.am dan kegiatan lainnya dalam tahun onggarsn b€rjalan.

(2) Penjadwalan ulanypengurangan capaian target sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
diformulasikan ke dalam DPPA-SKPD.

(3) DPPA-SKPD s€bagaimana dimaksud pada ayat (2) digunaken sebagai dasar penyusunaa
rancangan peEturan daerah lenhng perubahan kedua APBD.

Bagian Ketujuh

Petryirpan Raperda Perub.hatr APBD

Pessl 121

(l) RKA-SKPD yang memuat program dan kegiatan baru dan DPPA-SKPD yang akan
dianggarkan dalam perubahan APBD yang telah disusun oleh SKPD disampaikan
kepada PPKD unruk dibahas lebih lanjut oleh TAPD.

(2) Pembaiesan ol€h TAPD dilakukan untuk menelaal kesesuaian antrra RKA-SKPD dan
DPPA-SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dengn kebijakan umum penrbaian
APBD serla PPAS p€.ubahan APBD, prakiraan maju yaag dircncanakan auu yang telai
disetujui dan dokumen perencanaan lainnya, serta capaian kinerjs, indikator kinerja.
standar analisis belanj4 standar satuan harga dan standar pelayanan minimal.

(3) Dalam hal pembahasan RKA-SKPD dan DPPA-SKPD yarg m€muat program dan
kegiatan yang akan dianggarkan dalam perubahan APBD terdapat ketidaksesuaian
dengsn ketentuan sebagaimsna dimaksud pada ayat (2), SKPD melakukan
penyempumrum.

Psssl 122

(l) RKA-SKPD yang memuat progam dan kegiatan bafl dan DPPA-SKPD yang akan
dianggarkan dalam perubahan APBD yang telah disempumakan oleh SKPD.
disampaikan kepada PPKD untuk dibahas lebih lanjut oleh TAPD.
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Posal 150

(l) PPKD men),usun lapor-an keuangan pemerintah daerah dengan cara menggabungkan
laporan-laporan keusngan SKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal l6l ayat (3) paling
lambat 3 (tiga) bulan s€telah berdkhimya tahun arggaran berkenaan.

(2) Lapora. keuangan pemerint h daerah sebagaimana dimsksud pada ayat ( l) disampaikan
kepada Bupati melslui Sekretaris Daeiah selaku koordinator pengelola keuangan daerah

dalam rangka memenuhi penanggungjawaban pelaksa-naan APBD.

(3) Llporan keuangan sebsgsimana dimaksud p{da ayat ( l) terdiri dari :

a. laporan realisssi 8nggaran;
b. neraca;
c. laporan arus kas; dan
d. catatan atas laporan keusngan.

(4) hporan keuEngan ebogaimana dimaksud pada ayar (3) disusun dan disajikan sesuai

dengan p€raturan pemerintah yang mengatur tentang standar akuntansi pemcrintalan.

(5) Laporan keuangan pemerintalan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilampiri
dengan laporan ihktisar realisasi kine.ja dan laporan keuangan BUMD/ perusahasn

daerah.

(6) trporEn keuangu peme.intalan daerah sebagaimana dimaksud pada ayar (l) dilampiri
dengan sumt pemyahan Bupati yang menyatakan pengelolaan APBD yang menjadi
ta-nggungjawobnya telah diselenggarskan be.dass*an sistem pengendalian intem yang

memadai sesuai dengan pemfuran perundang-undangan.

(l) Lspomn keuangan daeiah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 150 ayar (3) dan ayat (4)

disampaikan kepada Badan Pemerikso Keuangan (BPK) selambat-lambatnya 3 (tiga)
bulan s€telah tahun anggaran berak}ir.

(2) Pemeriksaan laporan keuangan oleh BPK sebagaimsna dimsksud pada ayat (l)
disclesaikan sclambat-lsmbatnya 2 (dua) bulan setelah menerima lapo.an keuangan dari
pemerinuh daerah.

(3) Apabila sampai balas waklu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) BPK belutu
menyampaikan laporan hasil pemeriksaan, Bupati dapat menyampaikan rdncangan

peraturan daeEh tenrang pertanggungiawaban pelaksanaan APBD kepada DPRD.
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pe(ama Anggaran pendapatan dan belanja SKPD sena prognosis unruk 6 (enam) bulan
berikutnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 146 ayat (4) paling lambat minggu kedua
bulan Juli tahun anggaran berkenaan dan disampaikan kepada Sekrelaris Daerah selaku
koordinator pengelolaan keuanga[ daerah.

(2) Lepor.an realisasi semenq pertama APBD dan prognosis untuk 6 (enam) bulan
b€rikutnya sebagaimana dimaksud pada ayar (l) disampaikan kepada Bupati paling
lambat minggu ketiga bulan Juli rahun anggaran berkenaAn unruk diterapkan sebagai
laporan realisasi semester perlama APBD dan prognosis untuk 6 (enam) bulan
b€rikutltya.

(3) taporan rEalisasi semesler penama APBD dan pmgnosis untuk 6 (enam) bulan
berikuhya sebagaimana dimaksrd p6da ayst (2) dissmpaikan kepada DPRD paling
lambat akhir bulan Juli lshun anggaran berkenaan.

Bsgieo Kedue

Irporsn TshuDao

Pascl 148

(l) PPK-SKPD menyiapkan laporan keuangan SKPD tahun anggaian berkenaan dan

disampaikrn kepada kepala SKPD untuk diteupkan sebagai laporan
pertanggungiawaban pelaksanaan anggaran SKPD.

(2) Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) disampaikan kepada PPKD
sebagai dasar penyusunan Lapomn Keuangan pemerintzh daemh.

P&ssl 149

(l) L€poran keuangan SKPD sebagaimafla dimaksud dalam Pasal 146 ayat (l) disompaikan
kepada Bupati melalui PPKD pating larhbai 2 (dua) bulan setelah tahun anggaran

berakhir.

(2) Laporan keuangan sebagaimana dimalcsud pada ayst (l) disusun olch pejabat pengguna
anggaran sebagai hasil pelaksanaan anggaran yang berada di SKPD yallg menjadi
tsnggungiawabnya,

(3) Laporan keuongan SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) rerdiri dari :

a. laporan realisasi anggaian;
b. neraca; dan
c. cafafrn stas lapoaan kerrangan.

(4) t4oran keuangan SKPD sebagaimana dimrksud pads ayat (l) dilampiri dengan surat
pcrnyaraan kepala SKPD bahwa pengelolaan APBD yang menjadi tanggungiawsbnya
telah diselenggarakaa berdasarkan sistem p€ngendslian intem yang memadai dan standar
akuntansi pemerintah8n.



(5) Kebijakan harga perolehan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) merulakan pengakuan

terfiadap jumlah kavsetara kas yang dibayarkan terdiri dari belanja modal, belanja
administrasi pembelian/pembangunan, belanja pengiriman, pajak dan nilai wajar imbalan
lainnya yang dibayarkan sebagai komponen harga perolehan asa tetap

(6) KebijalGn kapitalisasi aset sebagaimana dimaksud pada ayat (4) rnerupakan pengakusn
rerhadap jumlah kas/setara kas dan nilai wajar imbalan lainnya yang dibayarkan sebagai
penambahan nilai aset tetap.

(7) Ikhtisar kebijakan al ntansi yang diberlakukan pada s€ti8p tahun anggaian dimuat
dalam csratan atas laporan keuangan tahun anggaran berkenaan.

BAB XI

PERTANGGUNGJAWABAI! PELAKSANAAN APBD

(l) Kepala SKPD meny,usun laporan realisasi semesterEn pen ma anggarEn pen.l'F"tqa dar
belanja SK PD sebagai pelaksanaan anggaran yang rnenjadi tsnggungiawabnya-

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (l), disertai dengan prognosis untuk 6 (enam)
bulan be.ikutnya.

(3) Lapomn sebagaimana dimaksud pada a)€t (l), disiapk n oleh PPK-SKPD d8n
disampaikan k€pada pejabat p€ngguna anggaEn untuk ditetapk& sebagai lapoEn
rcalisasi semester pertama Anggaran pendapatan dan belanja SKPD serta prognosis
untuk 6 (enam) bulafl be.ikut paling lama 7 (tujuh) hari kerja setelah semesier p€rtama
tahun anggaran berkenaan berakhir.

(4) Pejabar pengguna anggal'arl menyampaikan laporen realisasi semester pertsma Anggsran
pendapabr dan belanja SKPD serts prognosis untuk 6 (enam) bulan berihrtnla
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) kepsda PPKD sebagai dasar penlusunan lapo.an
semester penama Anggaran pendapata[ dan belanja paling lama l0 (sepuluh) hari kerja
setelah semester p€rtama tahun anggaran berkenaan berakhir.

P&scl147

Bogi$ Pert ms

Lrporro Re.lisesi Sem€ster Pertaltra
Anggaran Petrdlpatao dao Belanja Daerah

Pasal 146

(l) PPKD men)nrsun laporan realisasi semester pertama APBD dsn prognosis tmtuk 6
(enam) bulan berikutnya dengan cara menggabungkan seluruh lapo.an realisasi semester
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(6) Sistem akuntansi pemerintahan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (l) sekurang-

kurangnya meliputi :

a. prosedua akuntansi penerimaan kas;

b. prosedur akuntansi pengeluaran kas;

c. peosedur akuntansi as€t tetap/baEng milik daerah; dan
d. prosedur akuntansi selain kas.

(7) Sistem akuntansi pemerintahan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dilaksanakan oleh PPKD pada SKPKD dan oleh PPK-SKPD pada SKPD.

P&!il l,l4

(l). Pemerintah daerah dalam menyelenggarakan sistem akuntansi pemerintahan daerah
menetapkan kode rckening untuk menyusun nemca dan lapomn realisasi anggamn.

(2). Kode rekening untuk menyusun laporan neEca sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
terdiri dad kode ahrn as€t, kode akun kewajibaa dan kode akrn ekuitas dana

(3). Kode rekening untuk menyusun laporan realisasi angggaEn sebagaimana dima.ksud ayat
(l) terdiri dari kode akun pendapatan, kode akun belanj4 dan kode akun pembiayaan.

(4). Kode rekening sebagaimana dimaksud pada ayat (l) disusun dengan memperhatikan
kepcntingan penyusunan laporan $aristik keuangan daemh/negara

BogioD Kedur

Kebij.kar AkuDtansi

P.r.l l15

(l) Bupati menetapk n peratu.an Bupali tefltang kebijakan akuntansi pemerintahan daerah
dengan berpedoman pada standar akuntansi pemerintahan.

(2) Kebijakan akuntansi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) merupakan dasar pengakuan,
pcngulol.an dan pelapomn alas aset kewqiibdn, eloritas pendapatan, belanja dan
pembiayaan sena laporan keuanga.n.

(3) Peraturan Bupati sebagaimana dimakud pada ayot (l) sekurang-kurangnya memuat:
a. definisi, pengakuan, pengukuran dan pelpoEn setiap akun dalam laporan keuangal;

dan
b. prinsipginsip penpsmaa daa penlqiian pelaporan keuangan.

(4) Dalan pengakuan dan penguhuan sebagaimana dimaksud psda ayst (3) huruf 8 jugB
meocakup kebuakan meagenai harga perolehan dan kapitalisasi as€t.
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(3) Sisa Lebih Perhitungan Anggaran tahun berjalan (sisa kas) paling lambat diseto.kan ke
Kas Daerah tanggal 3l Desember olch PJTK dar/atau bendahara pengeluaran.

(4) Dokumen yang dip€rgunakan dalam penarausahaan p€.tanggun&iawaban pengeluaran
uang p€rsediaan diatu.lebih lanjut dengan peraturan Bupati.

Pasal l4l

Pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran melakukan pemeriksaan kas yang dikelola oleh
berdaharo penerimaar/bendahare peflerimaan pembantu dsn bendaiara pengeluaran/
bendahara pengeluaran p€mbantu minimal sekali dalam 3 (tiga) bulan,

Pisal 142

Mekanisme dan tatacara penataus.ahalm pengeluaran kas diatur dalam peraturan Bupati

BAB X

AI(UNTANSI KEUANGAN DAERAH

Blgirn Kes{tu

Sistem Akuntansi

Prs{l l,l3

(l) Entitas pelaporan dan entitas akuntansi menyelenggarakan sistem akunEnsi
p€merintahan daerah yang mengacu pada standar akuntansi pemerintahan.

(2) Sistem akuntansi pemerintahan daemh sebagaimana dimaksud pada ayat (l) ditetapkan
dengsn peraturan Bupati mengacu pada perafuran daerah tenbng pokok-pokok
pengelolaan keuangan daemh.

(3) Sistim akuntansi pemerintahan daerah sebagaimara dimaksud pada ayat (l) melipuli
sarangkaian prosedur mulai dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran,
sampai dengan pelaporan keuangan dalam rangka perunggungjawaban pelaksanaan
APBD yang dapar dilakukEn socara marua.l et u meflggunakan aplikEsi komputer-

(4) Proses sebsgaimana dimaksud pada ayat (3) didokumentasikEn dalam bentuk buku jumal
dan buku besar, dan apabila diperlukan diEmbah dengan buku besar pembantu.

(5) Dalam rangka pertanggungjawaban pelaks.naan APBD sebagaimana dimaksud pada
ayaf (3), eatitas pelapor& menyusun l@ran keuangDn )lng meliputi :

E- lapo.an r€alisssi anggarar ;
b. neraca;
c. laporan arus kas; dan
d. catatan atas laporan keuangan.
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Poragrrf 4

PeriDtah Membayar

Pasel 138

(l). Dalam hal SPP sebagaimana dimalsud dalam Pasal ll8 ayat (4) dinyatalan lengkap dan

sah, pengguna anggaranAuasa pengguna anggaEn menerbirkan SPM.

(2). Dalam hal SPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 138 ayot (4) dinyatakan tidak lengkaP

dan/aEu tidak sah, pengguna anggar-arAuLsa penggunasnggaran menolak menerbi*an
SPM.

(3). SPM yang telah diterbitkan sebagaiamana dimaksud p€da oyat (l) diajukan kepada kuasa

BUD untuk penerbitan SP2D.

Pirrgref .l

Pencairsn DaDe

Pasal 139

(l). Kuasa BIID menelitr kelengkapan dokumen SPM yang diajukan oleh pengguna
anggaran/kuasa pengguna anggaran agrr pengeluaran yang di8jukan tidal melampaui
pagu dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam peraturan p€rundang-undangan.

(2). Dalam hal SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dinyatakan lengkap, kuasa BUD
menerbitkan SP2D.

(3). Dalam h8l SPM s€bagaimana dimakud pada ayat (l) dinyarrkan tidak lengkap dsn/atau
tidak sah dan/atau p€ngeuamn tersebut melampaui pagu anggaran, kuasa BUD menolak
menerbitkan SP2D.

Paragraf 5

PertaDggungiawaban PergguDaar Dane

P{srl 140

(l) Bendahara pengeluaran secara administratif wajib mempenanggungjawabkan
penggu.aan uang persediaan/ganti uang persediaan/tambah uang persediaan kepada
kepala SKPD melalui PPK-SKPD paling lambat tanggal I0 bulan berikutnya.

(2) Untuk tertib laporan p€danggungjawaban padr okhir tahun anggaran,
pertanggungjawaban pengeluaran dana bulan Desember disampaikan paling lambat
tanggal ll Desember. 
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pembontu mengajukan SPP kepada pengguna arSSaran/kuasa pengguna anggaEn
melalui PPK-SKPD.

(2) SPP s€bagsimana dimaksud pada ayat ( I ) Erdiri dari
a- SPP Uang Pers€diaar (SPP-UP);

b. SPP Ganti Uang (SPP4U);
c. SPP Tambahan Uang (SPP-TU); dan
d. SPP Langsung (SPP-LS).

(3) SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU dsn SPP-LS seb€gaimana dimalsud pad8 ayar (2) disjukrn
oleh bendahars pengeluaran/hndaham pengeluaian pcmbantu kepada pengguna/kuasa
pengguna anggaran melalui PPTK-SKPD.

(4) PPTK-SKPD meneliti kelengkapan SPP-UP, SPP-CU, SPP-TU dan SPP-LS
sebagaimana dimaksud pada ayat (l) sesuai dengan ketentuan pemtumn perundang-

undangan.

Pa rrgraf 3

Pasel 137

(l) Permintaan pernbayaran dilakukan melalui penerbitan SPP-LS, SPP-UP, SPP-GU, dan

SPP-TU,

(2) Bendahan pengeluaran menga.iuksn SPP-LS dan diketrlui pejabal penahusaiaan
keuangan pada SKPD kepada pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran paling
lambat 3 (tiga) had kerja setelah diterimanya tagihan dad pihak ketiga.

(3) Pengajua, SPP-LS dilampiri dengan kelengkapan persyararan yang ditetapkan sesuai

dengan pemtumn perundang-undangan.

(4) Bendahara pengeluaran melalui pejabat p€nalaus€haan keuangan pada SKPD
mengajukan SPP-UP kepada pengguna anggaran s€tinggi-tingginya untuk keperluan satu

bulan.

(5) Pengajuan SPP-UP sebagaimana dimaksud pada ayar (4) dilampiri dengan daftar rincian
rencana penggunaan dana-

(6) Unok p€nggantian dan penambahan uang persediaar; bendahara pengeluaran
mengajukan SPP-CU dan/atau SPP-TU.

(7) Baras jumlah pengajual SPP-TU sebagaimana dimaksud pada ayal (6) harus mendapal
peEetujuaD dari PPKD dengan memperhatikan rincian kebutuhan dan wahu penggunaan.
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(2) Bendahara, pegawai negeri bukan bendahara. atau pejabat lain yang karena perbuatannya

melanggar hukum atau melalaikan kewajiban yang dib€bankan kepadanya secara

langsung merugikan keuangan daerah, wajib mengganti kerugian tersebut.

Pesal 166

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara tuntutan ganti kerugian daerah diarur dengan

peraturan Bupati dengan berpedoman pada peratuan perundang-undangan.

BAB XV

PENGELOLAAN KEUANGAN BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

Pssal 167

Pemerintah daerah dapat membentuk Badan Layanan Umum Daeiah (BLUD) untuk :

a- menyediakan barang dar/ala!.iasa untuk layanan umum;
b. mengelola dana khusus dalam rangka meningkatkan ekonomi darvalau pelayanan kepada

masyar-akal.

Pessl 168

(l) BLUD dibentuk untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam iangka
memajukan kesajahteraan umum dsn mencerdaskan kehidupan bongsa-

(2) Kekayaan BLUD merupakan kekayasn daeiai yang tidak dipisahkan serta dikelola dan
dimanfaatkan sepenuhnya untuk menyelenggarakan kegiatan BLUD yang bersangkutan-

Prsrl 169

Pembinaan keuangan BLUD dilakukan oleh PPKD dan pembinaan teklis dilakukan oleh
kepala SKPD yang benanggungjawab atas bidang pemerintahar yang bersangkutan-

Pissl 170

BLUD dapal memperoleh hibah stau sumbangsn dzri masyarakat alau badan lain

Passl 17I

Selumh pendaparan BLUD dQat digunaksn langsung untuk membiayai belanja BLUD yang
berssngkrlsn.
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Pengendalian Intertr

Posal I63

(l) Dalarn rangla meningkalksn kinerja, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan

keuangan dae!-ah. Bupati mengatur dan menyelenggarakan sistem Pcn8endalian intem di
lingkungan pemerintah daerah yang dipimpinnya.

(2) Pengendalian intem sebagaimana dimaksud pada ayat (l) merupakan proses yang

dimncang untuk memberikan keyakinan yang memadai mengenai pencapaian tujuan
pemerintah kabupatcn yang tercermin dan kehandalan laporan keuangan, efisien dan
efekivitas p€la-kssnaan program dsn kegialrn seda dipatuhinya peraruran penmdang-
undangar.

(l) Pengendalian intem sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sekurang-kurangnya
memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. tercipunya lingkungan pengendalian yang sehat;
b. teselenggsrmya pqilaian resiko;
c. teEelenggaranya akivitas pengendalian;
d. terselengga$nya sistem informasi dan komunikasi; dan
e. terselenggaranya kegiatan pemanlauan pengendalian.

(4) Penyelenggaraan pengendalian intem sebagaimana dimaksud pada ayat (l) berpedoman
pada ketenluan peraturan penrndang-undangan-

Brgian Kedua

Pemeriksslll Ekstern

Pesrl 16.l

Pemeriksaan penSelolaan dan pertanggungiawaban keuangan daerah dilakukan oleh BPK
sesuai dengan p€raturan perundang-undangan.

BAB XIV

PETTYELESAIAN KERUGIAN DAERAII

Posal 165

(l) Ssiap kerugian daerah yang disebabkan oleh tindakan melanggar hukum atau kelalaian
sesoorang hanrs segera diselesaikan sesuai dengan k€tefltr an perundeng-utdangarl
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BAB XIII

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PTNGEI,OLAAIY KEUANGAII DAERAH

Brgirn K€srau

PembiDaeD

Passl159

Pembinaan kepada Satuan Keda Perangkat Daerah dikoordinasikan oleh Bupati selaku wakil
p€rnerintsh di da€rah dengan berpcdoman p&da peEturan p€rundang-undangan.

Pasrl160

(1) Pembinaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 159 meliputi pemberian pedoman,
bimbingan, supervisi, konsultasi, pendidikan, pelatihan, serta penelitian dan
pengembangan.

(2) Pemberi$ @oman sebagaimana dima.ksud pada ayat (l) mencakup perencsrEAn dan
penyusunan APBD, penalausahaan, pertanggungiawaban keuangan daerah, pen:mtauan
dan evaluasi, serta kelembagaan pengelolaan keuangan daerah.

(3) Pemberian bimbingan, supewisi, dan konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
mencakup perencanium dan penyusunan APBD, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban
APBD yang dilaksanakan secara berkala danlatau sewaktu-waku, baik secara
menyeluruh kepada seluruh wilayah maupun kepada wilayah tertentu sesuai dengrut
kebutuhan-

(4) Pendidikan dan pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dilaksanakan secara
berkala bagiperangkat daerah dan pegawai negeri sipil daerah.

Pergawasan

Prssl 16l

(1) DPRD melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan daeral tentang APBD,

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayar (l) bukan pemeriksaan tetapi pengawasad
yang lebih mengareh unu* menjamin pencapaian sasaian yang telah ditetapk n dalan
p€raturan daerah t€ntulg APBD.

Pssrl 162

Pengawasan pengelolaan keuangan daerah berpedoman pada ketentuan peratumn perundang-
ulldangatr.
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Psssl 155

(l) Laporan keuangan pemerintah daerah wAib dipublikasikan

(2) t poran keuangan sebagaimana dimsksud pada ayal ( l ) adalah laporan keuangan yang

telah diaudit oleh BPK dan telah diundangkan dalam lembaran daerah.

BAB XII

PENGENDALIAN DAN PENGGUNAAN SURPLUS APBD

B.gi[ Ke!.tE

Peogend.lh! D€fisia APBD

Prsol 156

(l) Dalam hal APBD diperkirakan defisit ditetapkan sumber-sumber pembiayaan untuk
menutupi defisit ters€but dalsn persturan d!€f,ah tentang APBD.

(2) Defisit APBD sebagsimarB dimaksud pada 8y8t (l) terjadi apabila jumlah pendapatan
tidak cukup untuk menutupijumlah belanja dalam salu tahun anggamn.

(3) Defisit APBD sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) ditutup dengan pembiayaan neto.

Pasal 157

Barss maksimal defisit APBD bcQ€doman pada peraluran perundang-undangan.

Bagian Kedua

Penggunrrn Surplus APBD

Prs.l lst

(l) Dalam hal APBD diperkirakan surpluE ditetapkan penggunaannya da.lam p€raturan
daerah tentang APBD.

(2) Penggunaar Surplus APBD diutama.kan untuk pengurargafl utang dai/atau pembentukan
dana cadangan-
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P8ssl 152

(l) Bupati dapat melakukan klarifikasi terhadap hasil pemeriksaan B'PK aus laporan

keuangan pernerintah deerah xbagaimana dimaksud dalam pasal 15l ayat (2) pqaruran
daerah ini.

(2) Bupati wajib melakukan penyesuaian terhadap laporan keuangan berdasarkan hasil
pemeriksaan BPK atas laporan keuangan pemerintah daerah sebagaimana dimaksud
dalam pasal l5l ayat (2) peraturan daerah ini.

Bagiar Ketiga

PetretspsD R-eperda Pertrnggutrgieweben Peleksanaau APBD

Pesel 153

(l) Bupati menyampaikan mncangan peEtumn daerah tentang penanggungjawaban
pelaksanaan APBD b€serta larnpirannya kepoda DPRD berupa lapo.an keumgen yang
telah diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan paling lsmbat 6 (enam) bulan setelah
tahun anggaran beiakhir.

(2) LapoEn keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) sekurang-kurangnya meliputi
laporan realisasi anggaran, neraca, lapomn an s kas, catatan atas laporan keuangan, seata

dilampiri dengan laporan kinerja dan ikhtisar lapomn keuangan badan usaha milik
daemh/perusahaan daerah.

(3) Ranc$gan peraturan daerah tent nS perBnggungiawaban pelaksanaan APBD
sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dirinci dalam rancangan peraturan Bupati tentang
penjabaran pertanggungja*aban pelaksanaan APBD.

(4) Ranc&gan peraturan Bupati sebagairrsna dimaksud pada ayat (l) dilengkapi deng8n
lampii'afl terdi.i dari:
a, ringkasan laporan realisasi anggara[;
b. penjabamn laporan r€alisasi anggaran.

(l) Agenda pembahasan rimcangan pemturan daerah tenta[g p€rranggungiawaban
pelaksanaan APBD sebagaimana dimaksud dalam pasal I53 ayar (l) ditentukan oleh
DPRD,

(2) Pers€nrjuan bersama terludap rarcalgan peraturan derah tentang pe.tsnggurlgiawabotl
pelaksanaan APBD olefi DPRD paling lams I (salu) bulsn terhihng sejak diterimanya
rancsnggn perat ian daerah.
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Prsal172

Pedoman reknis mengenai pengelolaan keuanlgan BLUD diatur lebih lanjui sesuai pcraturan

perundang-undangan.

BAB XVI

KBTENTUAN PERALIHAN

P.sal 173

Peraturan daerah yang b€rkait dengan pengelolaan keuangan daerah sepanjang belum
diganti dan lidak bertentangan dengan pe.aturan daerah ini dinyatakan tetap berlaku.

Pasel 174

(l) Ketentuan s€bagaimana dimaksud dalam Pasal 143 ayat (l), tentang sistim akuntansi
pemerintah daerah yang mengacu pada standar akuntansi pemerinuhan.

(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat (2) tentang penyusunan RKA-
SKPD dengan menggunakan pendekaon kerangka pengeluaran jangka menengah daerah.

Pasal 175

Sebelum ditetapkannya RPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6l ayat (l), dokumen
perencErlsan daeaah lainnya dapat digunakan sebagai pedoman penyusunan RKPD.

BAB X\'II

KETENTUAN KIIUSUS

Prs{l176

Sepaojang belum dan/atau sudah terb€ uk Saluan Kerja Pengelola Keuangan Daerah
(SKPKD) akan tetapi belurn/tidak menangani seutuhnya tugas dan fungsinya, maka sambil
menunggu dib€ntuknya SKPKD atau menata kembali tugas dan fungsi SKPD yang telah
dibentuh s€bagian dari tugas dan fungsi tersebut dapat dilaksanakao pada SKPD yang s€lama
ini menengani tug.s d6n firngsi dimaksud.
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KETENTUAN PENUI'UP

Prsrl 177

Pada saat Pemturan Daerah inimulai b€rlaku, Peratumn Daerah Nomor 8 Tahun 2005 tentang

Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daeralt dicabut dan dinyatakan tidak berlsku

Prsrl 178

(l) Be.dasa*an persluian daer8h ini, Bupati menetapkan pemturan tentang Sistem dan

Prosedur Pcngelolaan Keuangan Daerah.

(2) Sistem dan prosedur pengelolaan keuangan dEerah sebagaimana dimakud pada ayat (l)
mencakup tata c.ara penyusunan, pelaksanaan, penatausahaan dan akuntansi, pelaporan,
pengawasan dan pertanggungiawaban keuangan daeiah.

Pesrl l?9

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinyq memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan
penempatannya dalam Lembamn Daerah Kabupaten Kapuas Hulu.

di Putussibau
pada I September 2009

U

Drs. H. ABANG

Diundangkan di Putussibau
pada tanggal 2 September 2009

Seketaris Daerah Kapuas Hulu,

Ir. H. Muhammad Suki
Pembina Utarna Muda

NrP. r959092219E903t004

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS I]IJLU TAHUN 2OO9 NOMOR IO,

N
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PENJELASAN

A{AS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR IO TAHUN 2OO9

TENTANG

POKOK.POKOK PENGELOLAAI! KEUANGAI\ DAERAH

A UMIIM

Sejak diterbitksmya Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,

Undang-Undang Nomor I Tahun 2m4 tenhng Perbendaharun Negara, Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah serla Undarg-Undang Nomor 33 Tahun
2004 tentalg Perimbangan Keuangan An@ra Pemerintafi Pusat dan Pemerintahan DaeBh,
telah rn€mbawa perubahan yang sangal mendasar dalarn p€nyelenggaraan p€merintahafl
daerah khususnya di bidang pengelolaan keuangan daerah. Penrbahan pada aspek pengelolaan
keuangan daerah yang diatur di dalam Undang-Undang tersebut pada dasamya bertumpu pada
upaya untuk meningkatkan efisiensi, eveldil'ilas, transpaidnsi dan akuntabililas pengelolaan
keuangan daerah ya.ng secara keseluruhan diar-ahkan unruk peningkatan kesejahteraan
masyarakat

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang tersebut, telah diterbitkan Peraturan Pemerintah
Nomor 5E Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Pemturan PemerintEh tersebut
merupakan pengganti dari Pemlumn Pemerinrah Nomor I05 Tahun 2000 tentang Pengelolaan
dan Pert nggungjawaban Keuangan Daerah )€ng selsrna ini dijadikan sebagai pedoman
daerah- Dalam kaitan itu, apabila kita mencermati substansi mate.i antara kedua peratuEn
pemerintah dimaksud, masih memiliki persafisrn landossn Elosofis yang mengedepankan
prinsip efisiensi, efektivitas, rransparansi dan akuntabilitas. Sedangkan perbedaan yang sangat
mendasar yakni lebih mempeneg&s dan memperjelas lingkup pengelolaan keuangan daerah,
dan adanya des€ntralisasi dalam proses penatausahaan, akuntansi, pelaporan dan
pertsnggungjswabsn keusngan daerah.

Sejalan dengan hal te.sebul dialas, maka Peratumn Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 8
Tahun 2005 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah yang materi/substansinya
disusun berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerimahan daeEh dan
Undang-Undrng Nomor 25 Tahun 1999 tenlang Perimbangan Keusngf,Il anlara Pemerintsh
Pusat dan Pemerintahan Daerah serta Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 lentang
Pengelolaan dsn Pertsnggungjawaban Keuangsn Daerall dirasak n sudah tida* sesuai dengan
paket pe.aturan p€rundang-undangan dimaksud dan perlu penatoan kembali tata cara
pengelolaar keuangan daerah yang Iebih efisien, efektif, transparan, dan dapat
d ipertanggungiawabkan.
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Ayat (2)
Cukupjelas

Ayat (3)
Yang dimaksud dengan penganggaran bruto adalah bahwajumlah pendapatan daeiah
yang dianggarkaa tidak boleh dikurangi dengan belanja yang digunakon dalam
rangka menghasilkan pendapatan tersebut darl/atau dikurangi dengan bagian
pemerintah pusay'daerah lain dalam rangka bagi hasil.

Ayat (4)
Cukupjclas.

Pasal 17

Cukupjelas-

Pasal 18

Cukupjelas.

Pasal 19

Ayat (l)
Cukupjelas.

Ayat (2)
Yangdimaksuddengan'ekuilasdanalancar"adalahselisihantaraasetlancsrdengan
kewajiban jangka pendek

Ayat (3)
Cukupjelas.

Ayat (4)
Cukupjelas.

Pasal 20
Cukupjelas.

Pasal 2l
Cukupjclas.

Prsal22
Cukupjelas.

Pas6l 23
Yang dimakud dengan lainJain pendapotan }lng ditetapkan pemerintah sepeni dana
bagi hasil pajak dari Provinsi ke ksbu!'aten dsn dana otonomi lCrusus.
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Ayat (4)
Cukupjelas

Ayat (5)
Cukupjelas

Pasal l3
Cukupjelas.

Pass.l 14

Cukupjelas.

Pasal 15

Ayat (l)
Cukupjelas.

Ayat (2)
Cukupjelas.

Ayat (3)
Fungsi otorisasi mengandung arti bahw6 anggaran daerah menjadi dasar untuk
melaksanakan pendapatan dan b€lanja pada tahun yang b€rsangkuran;

Fungsi perencinaan mengandung arti bahwa anggaran daerah men.jadi pedoman bagi
manajemen dalam mer€ncanakan kegiatan pada tahun yang beGangkutanl

Fungsi pengawasan mengandung arti bahwa anggaran daerah menjadi pedoman
untuk menilai apakah kegiatan penyelenggaraan pemcrintahan dae.ah sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan;

Fungsi alokssi mengandung arti bahwa anggaran daerah harus diarahkan untul
menciptakan lapangan kerja / mengurangi pengangSuran dan pemtrorosan sumbcr
daya, serta meningkatksn efisiensi dan efektivitas perckonomian;

Fungsi distribusi mengandung afli bahwa kebijakan anggaran daemh harus
memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan;

Ayat (4)
Cukupjelas

Pesd 16

Ayal (l)
Pe ilaian penerimaan dan pengelusran dalam benruk barang daratau jasa yang
dianggarkan dalam APBD berdasarkan nilaiperolehan atau nilai wajar.
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Fungsi stabilisasi mengandung arti bahwa anggaran p€merintah daerah menjadi alar
unfuk memelihara dan meagupayakan keseimbangan fundamental perekonomian
daemh.



Ayat (3)
Huru f a

Tim anggaran pcmerintah daerah mempunyai tugas menyiapkan dan
melaftssnakan kebijakan Kepala Daerah dalam rangka penyusunan APBD
yang anggoEnya terdiri dari pejabat perencana daerah, PPKD dan pejabat
lainnya sesuai dengan kebutuhan.

Hurutb
Cukupjelas.

Huruf c
Cukupjelas.

Huru f d
Cukupjelas.

Huruf e

Cukupjelas.

Ayat (4)
Cukupjelas.

Pa.ssl 7

Cukupjelas.

P6sal E

Cukupjelas.

Pasal 9
Cukupjelas.

Pesal I0
Cukupjelas.

Pasal I I
Cukupjelas.

Pasal 12

Ayat (l)
Penunjukan PPTK sebagaimana dimaksud dalam ayat ini melalui usulan atasan
langsung yarg be.s$gkutEn.

Ayat (2)
Cukupjelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.
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Pasal 3
Cukupjelas

Pasal 4
Ayat (l)

Efisien yaitu merupakan pencapaian keluaran yang makimum dengan masukan

tertentu atau penggunaan masukan terendah untuk mencapai keluaran tertentu

Ekonomis yaitu merupakan perolehan masukan dengan kualitas dan kuantitas

tefientu psda tingkat hsrgs yang tersedi4

Efektif yaitu merupakan pencspaisn hasil program dengan target yang telah
diteEpkan, yaitu dengan cara membandingkan keluaEn dengan hasil;

Transparan yaitu merupakan prinsip keterbukaan yang memungkinkan masyamkat
untuk mengetahui dsn mendapalkan akses informasi s€luas-luasnya tentang
keuangan daerah;

Bertanggungiawab yaitu merupakan perwujudan kewajiban seseorang untuk
mempertanggungiawabkan pengelolaan dan pengendalian sumber daya dan
pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepadanya dalam iangka pencapaian
tujusn y&ng telah ditetapksn;

Keadilan adalah keseimbangan distsibusi kewenangan dan pendanaannya dan/atau
keseimbangan distribusi hak dan kewajiban berdasarkan pertimbangan yang objehif;

Kepatutan adalah tindakan atau suatu sikap yang dilakukan dengan wajar dan
proporsional ;

Manfaat untuk masyaiakat adalsh bahwa keuangan daerah diutamakan untuk
pemenuhan kebutuhan masyarakat.

Ayat (2)
Cukupjelas.

Passl 5
Cukupjelas-

Pasal 6
Ayar (l)

Cukupjelas
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Ayat (2)
Cukupjelas.



,1 Mcngedepankan prinsip taat asas dan berorientasi pada capaian prestasi kerja dalam
penganggaran, yakni hahwa setiap pengaiggaran harus didasarkan atas.landasan hukum
dan kejelasan sumber dan pemanfaatannya. Anggaran pendapatan merupakan rencana

yong terukur dan sec$a .asional dapat dicapai- Pada sisi belanja daerah meneiapkan
prinsip efisiensi, efektivitas dan ekonomis (volue Jor mar?) dan pembiayaan diarahkan
untuk menggemkkan roda perekonomian dan peningkatsn pertumbuhan investasi daerah.
Oleh karena itu, penganggaran be$asis kinerja harus dimaknai bahwa penganggaran
APBD mengutamakan pencapaian hasil dari suatu iput yang ditetapkan sesuai dengan

tugas pokok dan firngsi Satuan Kerja Perangkat Daemh (SKPD).

5. Menyede.hanakm prcses p€flatausahsan keuargan dae.ah melalui pendelegasian
kekuasaan pengelolaan keuangan daerah sampai pada tingksr manajemcn terendah pada

setiap Satusn Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Fungsi perbendaharaao da, pelapo.an
pe(anggungjawaban keuangan daerah dipusatkan pada SKPKD selaku entilas pelaporan.
Sedangkan untuk efektivitas pelaksanaan anggaran, kepala SKPD mendelegasikannya
kepada kuasa pengguna anggararVpengguna ba.ang dan atau kepada Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiat6r (PPTK) dengan kiteria rcnentu. Melalui penyederhanao selun h proses
dan dokumen adminislBsi pelaksanaan dan peoatausahaan sena akuntansi keuangan
daeiah dimaksud, diharapkan dapal lebih memperpendek jalur birckmsi, mempercrpal
proses pembayaran, mempmegas adanya pemisahan tanggungjawab antara yang
memerintahkan, yang menerima dan yang melakukan pembayaran.

Dengan ditetapkannya Peraturan Daerai tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Dae.ah,
maka pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu secam komprehensif memiliki landasan hukum di
dalam mengelola keuangan daerah.

B. PASAL DEMIPASAL

Pasal I

Cukupjelas.

Pasal 2

Cukup jelas.

8l

6. Mewajibkan pemerinuh daerah men$sun dan menyajikan laporan pertanggungiar,'abon
pelaksanaan APBD berupa lrporan Realisasi Anggaran (LRA), Nerac4 Laporan Arus Kas
dan Catstan Atas t-aporan Keuangan sesuai dengan Standar Akunransi Pemerintahan
(SAP) yang ditetapkan dengan Peratu.an Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005. Hal tersebut
bertujuan untuk memenuhi prinsip efisiensi, efekrivitas, tmnsparansi dan akunrabilitas
pengelolaan keuangan daemh. Selanjumya sebagai perwujudan tanggungjawab
pengelolaan keuangan daerah, maka lapora[ keuangan sebelum disampaikan kepada
DPRD terlebih dahulu disampaikan kepads Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), untuk
diaudit.



Penataan kembali tata cara pengelol&n keuangan daemh tersebut diatur dengan jel&s di dalam

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tenteng Pemerintahan Daerah, khususnya Pasal 194

yang menyatakan bahwa penyusunan, pelaksanaan, penatausahaan, pelapoian, pengawasan

dan pertsnEgung-jawaban Keuangan Daerah didur d€flgsn Pemruran Daerah, serra pads Pssal

l5l Peraturan Pemerintah Nomor 5E Tahun 2005 tentang PenBelolaan Keuangan Daerah

dinyarakan juga bahwa kctentuan tentang Pdkok-pokok Pengelolaan Keuangan Daeoh diarur
dengan Peraturan Daerah.

Olefi sebab itu, m8l€ Pengelolaan Keurngan Daerah yang dialur dalam Peraruran Daerah ini
bersifar lebih menekankan pada hal yang bersifat prinsip, norrnq asas, dan landasan umum
dalarn pengelolaan keuargan daerah. Sedangkan sisem dan prosedur pengelolaan keuangan

daerah secarE rinci ditetapkan dengan peraturan Bupati.

Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah ini, memuat antara lsin ebagai berikut:

l. Memberikan kejelasan dalam pembagian wewenang dan tanggungiawab untuk
terlaksananya mekanisme checks ond 6dranc€s, sehubungan dengan penyemhan
kckuasaan pengelolaan keuangan kepada Bupati selaku kepala pcmerintah daerah untuk
mengelola keuangan daeiah dan mewakili pemerintah daerah dalam kepemilikan kekayaan
daerah yang dipisahkan. Kekuasaan pengelolaan keuangan dae.ai sebagaimana dimaksnd
dilaksanakan oleh Kepala Satuan Ke.ja Pengelola Keuangan Daemh (SKPKD) selaku
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD) dan oleh Kepala Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) selaku Pejabat Pengguna Anggaran/Barang Daerah dibawah koordinasi
Sekretatis Daerah. Pendelegasian kekuasaan ini menuntu adanya peningkaun
profesionalisme seluruh unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

2. Penlingnya sinkronisasi antara kebijaksn Pusat dan Daeral dalam pen),usunan APBD, Hal
ini bertujuan untuk tercapainya sasaran dan target pembangunan jangka menengah secara
berkelanjulan. Oleh karena itu, Peme.intah Kabuparen wajib menyelaraskan kebijakan
pembangunan daerah dengan kebijakan pemerintai yang ditetapkan setiap tahun anggaran
di bidang pembangunan. Keselarasan tersebut harus terce.min dari adanya harmonisasi
capaian kinerja dan sasamn program,4<egiatan yang dijabarkan ke dalam fungsi
pengelolasn keuangan daerah- Karena dengan hamonisasi tersebut, kila alan dapal
berparrisipasi memecahkan permasalahan bangsa dalam mencapai tujuan bemcgara.

3. Pentingnya mengintegrasikan ant&a peEncanaan dan penganggaran daerah, agar
pemanfastan seluruh sumb€r daya yang teNedia dapat digunakan secara efektifdan efisien
dan seoptimal mungkin meliba*an pa(isipasi masyarakat dalam perumusan berbagai
prcgrarn/kegiafan ke dalam Renc&a Kerja Pemetintah DaeEh (RKPD). De.ngan clra
dernikian diharapkan kits dapat mewujudkan perenc€naan dan panganggaran yang
partisipafit tepst guna dan tepar sasa..an pengguna anggarar\ s€rta memenuhi asas
transparansi dan akuntabililas.
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